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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of measuring the extent of students’ chronological thinking
skills in class X-5 after the implementation of the Picture and Picture method. The research
employed a Classroom Action Research (CAR) approach carried out in two cycles. The subjects
consisted of 36 students, representing the entire X-5 class. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation, using instruments such as observation sheets,
interview guidelines, and learning outcome tests. The findings revealed that the application of the
Picture and Picture method improved students’ chronological thinking skills. This was evident
from the increase in the average learning outcomes, which initially fell into the “fair” category
and later improved to the “good” category, with percentages rising from 57.6% to 87.2%.
Furthermore, improvements were also observed in students’ performance aspects, increasing
from 32.8% to 51.2%. Data were analyzed using descriptive quantitative and qualitative methods,
leading to the conclusion that the Picture and Picture method is effective in enhancing students’
chronological thinking skills.

Keywords: Picture and Picture method, chronological thinking, SMA Negeri 1 Kabila

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir
kronologis siswa kelas X-5 setelah diterapkan metode Picture and Picture. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Subjek
penelitian berjumlah 36 siswa, yaitu seluruh peserta didik kelas X-5. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan instrumen penelitian berupa lembar
observasi, pedoman wawancara, serta tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Picture and Picture mampu meningkatkan kemampuan berpikir kronologis
siswa. Hal tersebut tampak dari kenaikan rata-rata hasil belajar yang sebelumnya berada pada
kategori cukup menjadi kategori baik, dengan persentase meningkat dari 57,6% menjadi 87,2%.
Selain itu, peningkatan juga terlihat pada aspek kinerja siswa, dari 32,8% menjadi 51,2%. Data
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode Picture and Picture efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kronologis siswa.

Kata kunci: Metode Picture and Picture, berpikir kronologis, SMA Negeri 1 Kabila

PENDAHULUAN

Pendidikan telah menjadi aspek penting dari kehidupan masyarakat dan
menawarkan banyak manfaat bagi individu, terutama dalam menghadapi globalisasi.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa
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tujuan utama pendidikan nasional adalah menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang
beriman serta patuh kepada Tuhan Yang Maha Esa. Melalui proses belajar mengajar,
peserta didik dilatih agar dapat berkembang dengan optimal, sehingga memiliki daya
spiritual yang kuat, mampu mengendalikan diri, berperilaku baik, cerdas, serta memiliki
akhlak yang baik. Selain itu, pendidikan juga bertujuan memberikan keterampilan yang
berguna bagi kehidupan pribadi dan membantu mereka berkontribusi secara nyata bagi
masyaraka (Pristiwanti, et al. 2023).

Proses belajar mengajar adalah cara guru dan murid berinteraksi di dalam kelas.
Dalam proses tersebut, keduanya saling bekerja sama untuk mencapai hasil belajar yang
optimal serta mewujudkan tujuan pendidikan secara menyeluruh. Secara garis besar,
pembelajaran terdiri atas tiga tahapan pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Ketiga tahapan ini saling terhubung serta tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Tahap perencanaan mencakup sejumlah aspek penting, seperti merumuskan tujuan
pembelajaran, merancang alat evaluasi, menyiapkan materi ajar, memilih metode yang
sesuai, memanfaatkan media pembelajaran, serta menetapkan sarana, prasarana, lokasi,
waktu, anggaran, dan informasi pendukung lainnya. Selain itu, kesiapan siswa, baik dari
segi fisik maupun mental, juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran. Dengan demikian, pada tahap perencanaan harus dipastikan bahwa seluruh
sarana, prasarana, dan kebutuhan pembelajaran telah tersedia secara optimal sehingga
proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif dan tanpa hambatan. Di sisi lain,
belajar sendiri dapat dimaknai sebagai proses perubahan perilaku pada diri seseorang,
dari yang semula belum memahami menjadi mampu atau memiliki keterampilan tertentu
(Putria et al., 2020).

Pembelajaran adalah cara menerapkan kurikulum yang membutuhkan peran aktif
guru dalam merancang dan mendorong partisipasi siswa sesuai dengan program yang
telah ditentukan. Pembelajaran sebenarnya adalah proses di mana peserta didik
berinteraksi dengan lingkungannya, dengan tujuan untuk memperbaiki cara berperilaku
mereka agar lebih baik (Maulidia et al., 2025). Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, metode dipahami sebagai cara atau tahapan yang tersusun secara sistematis
untuk mempermudah suatu pekerjaan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Metode juga dapat dimaknai sebagai suatu teknik yang digunakan dalam rangka
mencapai sasaran tertentu (Ramdani et al., 2023). Metode pembelajaran merupakan
strategi atau pendekatan yang diterapkan untuk mencapai tujuan belajar yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru membutuhkan berbagai
metode yang bisa disesuaikan agar kegiatan belajar lebih efektif dan tujuan yang
diinginkan bisa tercapai dengan baik.

Metode Picture and Picture merupakan suatu model pembelajaran yang
memanfaatkan rangkaian gambar yang disusun secara logis dan berurutan untuk
membantu memahami materi pelajaran. Penerapan metode ini diawali dengan
penyampaian informasi terkait kompetensi dan materi pembelajaran, kemudian guru
menampilkan gambar-gambar yang relevan. Selanjutnya, siswa diminta untuk menyusun
gambar tersebut dalam urutan yang tepat. Setelah itu, guru menjelaskan struktur gambar
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yang dibuat oleh siswa, lalu menghubungkannya dengan konsep yang sesuai dengan
materi pelajaran, dan menutup kegiatan dengan refleksi serta evaluasi. Dengan penerapan
metode Picture and Picture, guru mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga
mereka terdorong untuk aktif menyusun gambar di depan kelas. Pendekatan ini turut
membantu siswa untuk saling bekerja sama dalam mempelajari materi serta menghasilkan
karya yang bernilai (Aini et al., 2023).

Metode pembelajaran Picture and Picture adalah strategi kerja sama di mana
siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas dengan menggunakan
gambar yang disusun atau dipasangkan secara logis. Pendekatan ini membuat siswa lebih
terlibat, berpikir kreatif, serta inovatif dalam proses belajar melalui media visual.Cara ini
juga memiliki ciri khas yang menekankan pada kreativitas dan mampu membuat suasana
belajar menjadi lebih menarik serta menyenangkan. (Rozi et al., 2021).

Kemampuan berpikir kronologis adalah keterampilan yang esensial untuk
dikuasai siswa, sebab menjadi landasan dalam mengembangkan pola pikir yang lebih
mendalam, khususnya dalam memahami pelajaran sejarah. Kemampuan ini
memungkinkan siswa untuk menyusun dan mengorganisasikan peristiwa secara
berurutan berdasarkan waktu. Dengan cara ini, siswa dapat mengidentifikasi hubungan
sebab akibat, melihat pola perkembangan, serta memahami perubahan yang terjadi dalam
suatu rentan waktu tertentu (Setyonugroho et al, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penerapan metode Picture
and Picture digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kronologis siswa
kelas X-5 dalam pembelajaran Sejarah. Kebaruan dari penelitian ini adalah fokusnya
tidak hanya pada pengukuran hasil belajar secara umum, tetapi lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan berpikir kronologis sebagai kompetensi utama dalam belajar
sejarah. Dengan menggunakan media visual berupa gambar yang disusun secara
berurutan, penelitian ini mencoba memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
inovatif dan sesuai Melalui penggunaan gambar yang diatur secara berurutan sebagai
media visual, Penelitian ini menghadirkan metode pembelajaran yang lebih inovatif serta
sesuai dengan konteks kehidupan siswa, sehingga memudahkan mereka dalam
memahami keterkaitan sebab-akibat serta dinamika perubahan peristiwa sejarah dengan
lebih mendalam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dalam setiap siklusnya terdiri atas empat tahapan, yakni perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan
kooperatif, yaitu suatu pendekatan yang menekankan kerja sama antar siswa dalam
kelompok kecil guna mencapai tujuan pembelajaran. Subjek penelitian melibatkan 32
siswa kelas X-5, terdiri dari 17 siswi dan 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang
dipakai mencakup observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai situasi pembelajaran di kelas, khususnya dalam
mengevaluasi kemampuan berpikir kronologis siswa pada mata pelajaran sejarah.

Homepages: https://fahruddin.org/satmata 59


https://fahruddin.org/satmata

Sementara itu, wawancara dimanfaatkan untuk menggali informasi secara lebih
mendalam terkait perkembangan kemampuan berpikir kronologis siswa serta untuk
mengetahui sejauh mana metode Picture and Picture memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan tersebut. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk
mendukung dan memperkuat data hasil penelitian yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMA Negeri 1 Kabila adalah salah satu sekolah menengah atas yang terletak di
Kelurahan Oluhuta, Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango. Dari hasil observasi
awal, peneliti menemukan bahwa kemampuan berpikir kronologis para siswa masih
termasuk dalam kategori rendah. Hal ini terliahat dari perilaku siswa selama
pembelajaran, di mana beberapa di antaranya tampak bosan, mengantuk, bahkan
melakukan kegiatan lain seperti bermain ponsel atau tidur di kelas. Kondisi ini
menyebabkan proses belajar mengajar kurang efektif. Penggunaan metode pembelajaran
Picture and Picture merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kronologis siswa. Pendekatan ini bisa membantu siswa lebih kreatif dalam
menyampaikan ide-ide mereka, berkolaborasi dalam kelompok, serta memahami materi
khususnya pada pembelajaran sejarah.

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Kabila
yaitu masih rendahnya kemampuan siswa dalam memahami kronologi peristiwa sejarah
berdasarkan urutan waktu. Siswa cenderung menghafal materi dari pada memahami alur
waktu atau hubungan sebab-akibat dari suatu peristiwa sejarah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan anak-anak dalam mengurutkan peristiwa secara berurutan masih
belum terlalu baik. Untuk mengatasi masalah tersebut, metode Picture and Picture
diterapkan sebagai pendekatan interaktif. Dalam metode ini, siswa diajak untuk
mengamati gambar terkait materi sejarah, kemudian menganalisi, menghubungkan, dan
mendiskusikan gambar tersebut secara berkelompok. Pendekatan tersebut tidak hanya
mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat, tetapi juga mempermudah mereka dalam
memahami materi melalui cara yang lebih menarik dan menyenangkan.

Observasi awal yang dilakukan selama proses belajar mengajar di kelas X-5 SMA
Negeri 1 Kabila bertujuan untuk mengetahui seberapa baik siswa dalam memahami
pelajaran sejarah, serta menjadi dasar dalam merencanakan langkah-langkah berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi pada 10 Maret 2025, diketahui bahwa mayoritas siswa masih
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan, sehingga proses
belajar mengajar belum berhasil mencakup semua aspek yang diharapkan. Data
lengkapnya terdapat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Pada Observasi Awal

Nilai Jumlah Siswa Presentasi Keterangan
90 - 100 3 9% Sangat Baik
80—-289 4 12% Baik
70-79 7 22% Cukup
60 - 69 10 32% Kurang
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50-59 8 25% Sangat Kurang
Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil belajar siswa pada observasi awal

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, seperti yang terlihat pada
Gambar 1, tingkat kemampuan siswa dalam berpikir kronologis menggunakan metode
ceramah terbagi dalam beberapa kategori. Terdapat 2 siswa atau 9% yang mendapat
predikat sangat baik, 4 siswa atau 12% yang mendapat predikat baik, 7 siswa atau 22%
yang termasuk kategori cukup, 10 siswa atau 32% yang berada dalam kategori kurang,
serta 8 siswa atau 25% yang masuk dalam kategori sangat kurang. Secara keseluruhan,
data menunjukkan bahwa kemampuan belajar siswa masih belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).. Dengan demikian, dibutuhkan beberapa siklus tindakan
lanjutan untuk meningkatkan capaian belajar siswa.

35
30 7
25 {7
— M Sangat Baik
20 Baik
15 + i Cukup
1 M Kurang
10
B Sangat Kurang
5 -
0 — S — .
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang

Gambar 1. Diagram data hasil belajar siswa pada observasi awal
Sumber: Hasil belajar siswa pada observasi awal

Pada pelaksanaan tindakan kelas, peneliti menggunakan Penerapan metode
Picture and Picture ditujukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kronologis
siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas X-5 SMA Negeri 1 Kabila.elaksanaan tindakan
dilakukan melalui dua siklus yang mencakup empat kali pertemuan. Materi disampaikan
selama dua siklus tersebut dengan mengacu pada modul pembelajaran yang tersedia.
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan adanya masalah dalam proses
belajar sejarah di kelas X-5, sehingga direncanakan penerapan Metode Picture and
Picture digunakan sebagai salah satu strategi untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kronologis siswa. Dalam tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan berbagai
perangkat pembelajaran, termasuk modul, materi pelajaran, media, serta alat evaluasi.
Dalam pelaksanaan, siswa menyimak materi melalui tampilan gambar dalam presentasi,
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berdiskusi dalam kelompok untuk membuat gambar-gambar tersebut sesuai dengan aspek
latar belakang, proses, dampak, serta memperhatikan struktur temporal, kesinambungan,
dan perubahan (Yuseva et al., 2025). Kemudian siswa di minta untuk mempresentasikan
hasil kerjanya, diakhiri dengan penguatan materi oleh guru dan pengumpulan lembar
kerja siswa.

Berdasarkan data yang dikumpulkan langsung di lapangan selama penelitian,
Penerapan metode Picture and Picture dalam pembelajaran sejarah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kronologis siswa pada setiap siklus tindakan.
Kemajuan tersebut, yang tampak selama proses pembelajaran dalam dua siklus, bisa
dilihat dari persentase rata-rata yang tercantum pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pengamatan kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

Kelompok

Aspek 1 5 3 4 5 Total
Membaca dan mengembangkan informasi 3 3 3 2 2 13
dari gambar
Mengidentifikasi urutan waktu masa lalu 3 3 3 3 2 14
atas setiap kejadian
Kemampuan menjelaskan konsep 3 3 3 2 4 15
kesinambungan sejarah
Kemampuan menghubungkan sebab akibat 3 4 3 3 4 17
dalam peristiwa sejarah
Kemampuan merekonstruksi perisstiwa 2 2 3 3 4 14
sejarah
Jumlah 14 15 15 13 16 73

Sumber: Hasil berpikir kronologis siswa siklus I peretemuan pertama

Berdasarkan pengamatan pada pembelajaran sejarah menggunakan media
gambar, kemampuan berpikir kronologis siswa menunjukkan peningkatan meskipun
belum optimal. Pada Siklus I Pertemuan 1, capaian kelas adalah 75 dari 100 (rata-rata
3,0), berada pada kategori cukup menuju baik. Indikator tertinggi adalah menjelaskan
kesinambungan sejarah dan hubungan sebab-akibat (85%, rata-rata 3,4), dengan
Kelompok 3 dan 4 mencapai skor maksimal. Indikator mengidentifikasi urutan waktu dan
merekonstruksi peristiwa berada di 70% (rata-rata 2,8), sementara membaca dan
mengembangkan informasi dari gambar menjadi capaian terendah (65%, rata-rata 2,6).
Kelompok 3 dan 4 unggul (16/20), Kelompok 2 stabil (15/20), sedangkan Kelompok 1
dan 5 tertahan di 14/20. Observasi dilakukan saat pengerjaan LKS dan presentasi untuk
menangkap seluruh aspek berpikir kronologis. Secara umum, siswa sudah berada pada
level “cukup” dengan kekuatan pada hubungan sebab-akibat dan kesinambungan, namun
masih perlu peningkatan dalam membaca informasi gambar dan merekonstruksi peristiwa
agar seluruh kelompok dapat konsisten mencapai kategori baik sebagaimana pada Tabel
3 berikut.
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Tabel 3. Pengamatan kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

Skor Skor

No Aspek Kemampuan Berpikir Kronologis Total Maks Persentase Kategori

1 Membaca dan mengembangkan informasi 14 20 70% Cukup
dari gambar

2 Mengidentifikasi urutan waktu masa lalu 15 20 75% Cukup
atas setiap kejadian

3 Menjelaskan konsep kesinambungan sejarah 16 20 80% Baik

4  Menghubungkan sebab-akibat dalam 17 20 85% Baik
peristiwa sejarah

5  Merekonstruksi peristiwa sejarah 14 20 70% Cukup
Jumlah 76 100 76% Cukup

Sumber: Hasil berpikir kronologis siswa siklus I pertemuan 2

Berdasarkan pengamatan pada Siklus I Pertemuan 2, rata-rata kemampuan
berpikir kronologis siswa mencapai 76% dengan kategori Cukup. Aspek menghubungkan
sebab-akibat memperoleh skor tertinggi sebesar 85%, diikuti kemampuan menjelaskan
kesinambungan sejarah  (80%). Sementara itu, kemampuan membaca dan
mengembangkan informasi dari gambar serta merekonstruksi peristiwa sejarah masih
berada di angka 70% (kategori Cukup). Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
dibanding pertemuan sebelumnya, meskipun aspek visual dan rekonstruksi peristiwa
masth perlu ditingkatkan.

Pada Pertemuan III, kemampuan berpikir kronologis siswa menunjukkan
perkembangan yang lebih baik. Sebagian besar kelompok mulai mampu menguraikan
informasi dari gambar secara sistematis dan mengidentifikasi urutan waktu kejadian
dengan lebih tepat. Keterampilan menjelaskan kesinambungan serta menghubungkan
sebab-akibat antar peristiwa juga meningkat, ditandai dengan penalaran yang lebih logis.
Selain itu, kemampuan merekonstruksi peristiwa sejarah mulai berkembang melalui
penyusunan informasi ke dalam bentuk tulisan. Secara keseluruhan, capaian siswa pada
pertemuan ini lebih baik dibanding sebelumnya.

Tabel 4. Pengamatan kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Siklus 2 Pertemuan 3

No Aspek Kemampuan Berpikir Skor Skor Persentase  Kategori
Kronologis Total Maksimal (%)
1  Membaca dan mengembangkan 20 25 80% Baik
informasi dari gambar
2 Mengidentifikasi urutan waktu masa 20 25 80% Baik
lalu atas setiap kejadian
3 Menjelaskan konsep kesinambungan 21 25 84% Baik
sejarah
4  Menghubungkan sebab-akibat dalam 18 25 72% Cukup
peristiwa sejarah
5  Merekonstruksi peristiwa sejarah 20 25 80% Baik
Jumlah 99 125 79% Baik

Sumber: Hasil berpikir kronologis siswa siklus Il pertemuan 3
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Pada Siklus II Pertemuan 3 sebagaimana Tabel 4, rata-rata kemampuan berpikir
kronologis siswa mencapai 79% dengan kategori Baik. Capaian tertinggi terdapat pada
aspek menjelaskan kesinambungan sejarah (84%), sedangkan terendah pada
menghubungkan sebab-akibat (72%) yang masih dalam kategori Cukup. Aspek lainnya
yaitu membaca informasi dari gambar, mengidentifikasi urutan waktu, dan
merekonstruksi peristiwa masing-masing merath 80% (kategori Baik). Hasil ini
menunjukkan peningkatan, meskipun kemampuan menghubungkan sebab-akibat masih
perlu diperkuat.

Pada Pertemuan IV, terjadi peningkatan signifikan sebagaimana pada Tabel 5.
Seluruh kelompok mampu menguraikan informasi dari gambar secara sistematis,
memahami urutan waktu dan tempat, serta menjelaskan hubungan antar peristiwa dengan
lebih baik. Kemampuan merekonstruksi peristiwa juga berkembang, ditunjukkan dari
hasil tulisan yang lebih runtut. Secara keseluruhan, siswa tampak lebih terbiasa dan fokus

dalam pembelajaran sejarah berbasis media gambar.

Tabel 5. Pengamatan kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Siklus 2 Pertemuan 4
Skor Skor Persentase

No Aspek Kemampuan Berpikir Kronologis Total Maksimal (%) Kategori
0
Membaca dan mengembangkan informasi Sangat
1 dari gambar 22 25 88% Baik
Mengidentifikasi urutan waktu masa lalu o "
2 atas setiap kejadian 21 25 84% Bai
Menjelaskan konsep kesinambungan Sangat
3 sejarah 23 25 92% Baik
Menghubungkan sebab-akibat dalam o "
4 peristiwa sejarah 20 25 80% Bai
5  Merekonstruksi peristiwa sejarah 23 25 92% Sgn.gka t
ai
Jumlah 109 125 g79, ~ oangal
Baik

Sumber: Hasil berpikir kronologis siswa siklus Il pertemuan 4

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup empat kali
pertemuan, di mana setiap siklus berisi satu kali aktivitas belajar dengan menggunakan
gambar sebagai media. Materi yang dibahas adalah “Peristiwa Sejarah dalam Lingkup
Lokal, Nasional, dan Global.” Siswa dikelompokkan menjadi lima kelompok, dengan
jumlah anggota antara lima hingga enam orang pada tiap kelompok. Setiap kelompok
diberi LKS untuk mengevaluasi lima indikator kemampuan berpikir kronologis dalam
mata pelajaran sejarah.

Pada siklus II pertemuan IV, siswa menunjukkan peningkatan yang cukup baik
dalam kemampuan berpikir kronologis, terlihat dari hasil rata-rata yang lebih tinggi yaitu
87% (kategori Sangat Baik). Aspek tertinggi adalah menjelaskan kesinambungan sejarah
dan merekonstruksi peristiwa (92%), diikuti membaca informasi dari gambar (88%),
mengidentifikasi urutan waktu (84%), dan menghubungkan sebab-akibat (80%). Hasil ini
(Tabel 6) menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan berhasil
mengoptimalkan kemampuan berpikir kronologis siswa secara menyeluruh.
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Tabel 6. Hasil Penilaian Berpikir Kronologis Siswa Pertemuan [-IV

Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan

Kriteria

| 1I 111 v
Membaca Informasi dari media gambar 12 14 20 22
Mengidentifikasi urutan waktu masa lalu atas 14 15 20 21
setiap kejadian
Kemampuan menjelaskan konsep 15 16 21 23
kesinambungan sejarah
Kemampuan menghubungkan sebab akibat 17 17 18 20
dalam peristiwa sejarah
Kemampuan merekonstruksi peristiwa sejarah 14 14 20 23
Jumlah rata-rata skor 72 76 99 109
Jumlah skor maksimal 125
Rata-rata (presentase) 57,6% 60,8% 79,2% 87,2%

Sumber: Hasil penelitian berpikir kronologis siswa pada pertemuan I-1V

Berdasarkan data penilaian kemampuan berpikir kronologis siswa dari pertemuan
I hingga IV, terlihat adanya tren peningkatan pada setiap indikator. Indikator pertama,
yaitu membaca informasi melalui gambar, meningkat dari skor 12 ke 22 secara bertahap,
meskipun kenaikan dari pertemuan III ke IV hanya 2 poin. Indikator kedua,
mengidentifikasi urutan waktu peristiwa, menunjukkan lonjakan tertinggi antara
pertemuan II ke III sebesar 5 poin, dan hanya naik 1 poin di pertemuan IV. Indikator
ketiga, menjelaskan konsep kesinambungan sejarah, juga mengalami kenaikan signifikan
antara pertemuan II ke III, dan bertambah 2 poin di pertemuan IV.

Sementara itu, indikator keempat, yaitu menghubungkan sebab-akibat peristiwa
sejarah, sempat stagnan di pertemuan II ke III dan baru meningkat 3 poin di pertemuan
I'V. Indikator kelima, merekonstruksi peristiwa sejarah, hanya menunjukkan peningkatan
pada pertemuan IV sebesar 3 poin. Secara umum, peningkatan paling signifikan terjadi
pada pertemuan II ke IIT untuk hampir semua indikator. Sebaliknya, dari pertemuan I ke
I1, dua indikator tidak mengalami peningkatan sama sekali. Meskipun beberapa indikator
mengalami kenaikan yang tidak terlalu besar di akhir, secara keseluruhan kemampuan
berpikir kronologis siswa pada pertemuan IV menunjukkan perkembangan yang
maksimal. Data tersebut dapat diilustrasikan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Peningkatan Setiap Indikator Kemampuan Berpikir kronologis Siswa Pada
Setiap Pertemuan
Sumber: Hasil penelitian di kelas X-5 SMAN 1 Kabila

Pengamatan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kronologis siswa
didasarkan pada ilma indikator utama, yaitu membaca informasi dari media gambar,
mengidentifikasi urutan waktu, menjelaskan kesinambungan sejarah, menghubungkan
sebab akibat, dan merekontruksi peristiwa sejarah. Indikator dengan pencapaian tertinggi
adalah membaca informasi dari gambar karena tingkat kesulitannya lebih rendah.
Sementara itu, mengidentifikasi urutan waktu dam merekontruksi peristiwa sejarah
berada pada tingkat pencapaian sedang, karena terbantu oleh indikator sebelumnya.
Pencapaian terendah terdapat pada indikator kesinambungan sejarah dan hubungan seba
akibat, karena keduanya membutuhkan kemampuan berpikir abstrak dan analisis yang
belum sepenuhnya berkembanga, serta dipengaruhi oleh metode pengajaran dan media
pembelajaran yang kurang mendukung. Secara keseluruhan, peningkatan terlihat dari
pertemuan I hingga IV, hal ini dapat dilihat pada diagram pada Gambar 3 di bawabh ini.
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Gambar 3. Diagram gabungan penilaian berpikir kronologis dan presentasi
(performance)
Sumber:Hasil penelitian di kelas X-5 SMAN 1 Kabila

Berdasarkan grafik di atas, terlihat persentase penilaian kemampuan berpikir
kronologis siswa pada pertemuan pertama hingga pertemuan keempat secara berturut-
turut adalah 57,6%, 60,8%, 79,2%, dan 87,2%. Data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan yang terus menerus dalam kemampuan berpikir kronologis siswa selama
empat pertemuan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Millatul Lailiyah,
2024) yang menjelaskan bahwa penggunaan metode metode Picture and Picture
memiliki peranan penting dalam menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar.
Metode ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mempermudah proses pembelajaran,
akan tetapi juga berperan dalam menumbuhkan minat serta meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran. Tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga
meningkatkan motivasi belajar. Rendahnya capaian siswa pada observasi awal ini dapat
disebabkan karena metode yang digunakan guru sebelumnya belum mampu
menumbuhkan keterlibatan aktif siswa (Hay, 2023).

Selain itu, menurut Sapriawan & Hermawan (2022) Metode Picture and Picture
dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan menyenangkan,
sebab siswa dituntut untuk berpikir logis melalui kegiatan menyusun gambar secara
sistematis. Dengan media visual, siswa dapat membangun imajinasi serta
menghubungkan konsep-konsep sejarah ke dalam urutan kronologis (Fahruddin, 2024).
Hal ini penting karena salah satu inti berpikir sejarah adalah kemampuan berpikir
kronologis (Hastuti et al., 2021).

Selain itu, penelitian (Aditya et al., 2022) menunjukkan bahwa metode Picture
and Picture membantu siswa lebih berani menyampaikan pendapat mereka dan membuat
mereka lebih percaya diri. Kondisi ini relevan dengan temuan observasi, di mana siswa
kelas X-5 cenderung masih pasif. Dengan pendekatan berbasis gambar, diharapkan siswa
akan lebih mudah memahami materi sekaligus aktif dalam proses pembelajaran. Sejalan
dengan hal tersebut, Nugraha & Prasetyo (2021) menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis media visual dapat meningkatkan retensi siswa dalam mengingat informasi
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karena materi lebih mudah dipahami secara konkret. Dalam konteks pembelajaran
sejarah, penggunaan gambar yang disusun secara kronologis membantu siswa memahami
peristiwa secara berurutan dan logis.

Berpikir kronologis dianggap sebagai inti dalam kemampuan berpikir sejarah.
Kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam pemahaman sejarah, di mana jika pondasi
berpikir kronologis kuat, maka siswa akan lebih mudah memahami sejarah pada tingkat
kognitif yang lebih tinggi (Muhamad Sudirman, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan
Dava Ananda (2024) Keterampilan berpikir kronologis adalah kemampuan untuk
memahami serta mengidentifikasi peristiwa yang terjadi di masa lalu, masa sekarang,
maupun masa yang akan datang, serta memahami jalannya waktu dalam sejarah.
Peristiwa-peristiwa tersebut kemudian disusun sesuai urutan tertentu, sehingga
memudahkan dalam mengukur serta menghitung waktu pada periode sejarah tertentu.
Melalui cara ini, siswa mampu mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
peristiwa yang terjadi pada masa itu (Birsyada & Permana, 2020).

Pembelajaran dengan metode Picture and Picture merupakan salah satu bentuk
pembelajaran aktif yang memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, menilai
jawaban yang paling tepat, serta menyampaikan pendapat secara lisan. Pendekatan ini
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa ketika berbicara atau menjawab pertanyaan
di depan kelas. Metode Picture and Picture adalah pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan gambar sebagai media pendukung. Gambar-gambar ini dapat bersumber
dari buku, majalah, internet, atau foto, disesuaikan dengan materi dan tujuan
pembelajaran. Metode ini saat ini menjadi bagian dari model pembelajaran kooperatif
yang sering digunakan dalam proses belajar mengajar (Aditya et al., 2022).

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2008:207) bahwa media
pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Guru dapat
memanfaatkan berbagai sarana, seperti video, televisi, maupun gambar, untuk
menyampaikan materi secara lebih efektif kepada siswa. Melalui penggunaan media,
konsep atau gagasan yang sulit dipahami dapat dijelaskan dengan lebih sederhana dan
mudah dimengerti (Fahruddin et al., 2025; Fahruddin & Saefudin, 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode Picture and Picture
dalam proses pembelajaran sejarah dengan tujuan utama mengembangkan keterampilan
berpikir kronologis siswa. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada aspek
motivasi dan hasil belajar umum, sedangkan penelitian ini menekankan pada peningkatan
keterampilan berpikir kronologis sebagai fondasi utama pemahaman sejarah. Secara
global, Penelitian ini turut memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pembelajaran aktif berbasis media visual, yang tidak hanya relevan untuk mata pelajaran
sejarah, tetapi juga dapat diterapkan pada berbagai disiplin ilmu lain yang memerlukan
pemahaman konsep secara sistematis dan logis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode Picture and Picture efektif dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kronologis siswa kelas X-5 di SMA Negeri 1 Kabila. Berdasarkan
pengalaman peneliti, Metode ini terbukti membantu meningkatkan kemampuan berpikir
kronologis para siswa. Dari hasil peningkatan nilai siswa pada lima indikator berpikir
kronologis, yaitu kemampuan membaca informasi melalui gambar, menganalisis urutan
waktu peristiwa masa lalu, menjelaskan konsep kesinambungan sejarah, mengaitkan
hubungan sebab-akibat dalam peristiwa sejarah, serta merekonstruksi kejadian sejarah.
Peningkatan ini terjadi mulai pertemuan I hingga pertemuan IV di kelas X-5 SMA Negeri
1 Kabila. Rata-rata siswa yang masuk kategori baik naik dari 57,6% menjadi 87,2%.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kronologis
siswa mengalami perkembangan yang signifikan dari pertemuan I sampai dengan
pertemuan IV.
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